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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Dijaman yang serba canggih ini, banyak sekali kegiatan yang didukung oleh 
teknologi modern. Saat ini sistem ujian di Indonesia juga sedang mengalami masa 
transisi dari sistem ujian konvensional ke sistem ujian berbasis komputer atau CBT 
(Computer Based Test). Dimulai dari UN tahun 2015 lalu sudah mulai diterapkan UN 
CBT dibeberapa sekolah dari berbagai daerah di Indonesia. 
 UN CBT atau disebut juga Ujian Nasional Berbasis Komputer (UNBK) adalah 
sistem palaksanaan ujian nasional dengan menggunakan komputer sebagai media 
ujiannya. Sistem ini hadir dengan beberapa latar belakang, diantaranya untuk 
meminimalisir kecurangan atau kebocoran soal yang kerap terjadi saat UN dan 
mengurangi biaya pelaksanaan UN dengan meniadakan distribusi soal dan lembar 
jawaban kertas. 
 Di SMAN 1 Parungkuda sudah diterapkan sistem UNBK tersebut. Namun 
sistem tersebut dilakukan hanya ketika ujian nasional saja dan aplikasi yang digunakan 
yaitu aplikasi CBT milik pemerintah. Sedangkan untuk ujian tengah semester (UTS), 
ujian akhir semester (UAS), dan ulangan harian biasa masih dilakukan secara 
konvensional atau secara manual dalam bentuk kertas dikarenakan pihak sekolah tidak 
memiliki akses untuk aplikasi UNBK milik pemerintah tersebut. Hal ini tentunya 
sangat disayangkan mengingat teknologi masa kini sudah semakin canggih dan 
modernisasi sudah selayaknya dilakukan. Selain itu, metode tersebut memiliki 
beberapa masalah diantaranya dalam hal pelaksanaan ujian tersebut membutuhkan 
banyak biaya untuk kertas lembar jawaban dan kertas soal, lalu terjadinya penumpukan 
data akibat kertas-kertas ujian tersebut yang nantinya hanya akan menjadi sampah dan 
dibuang. Pelaksanaan ujian pun akan membutuhkan tenaga kerja yang banyak dan 
persiapan membutuhkan waktu lama dikarenakan percetakan soal ratusan bahkan 
ribuan membutuhkan waktu yang tidak sedikit dan modal yang besar. Selain itu, hasil 
ujian dari siswa dikoreksi secara manual oleh guru yang tentunya membutuhkan 
banyak waktu. Dengan ujian yang terkomputerisasi tentunya berdampak signifikan 
dalam beberapa permasalahan diatas diantaranya dalam hal keuangan, pelaksanaan 
ujian menjadi tidak membutuhkan biaya besar dikarenakan ujian tersebut tidak lagi 
menggunakan kertas, tenaga kerja yang tidak perlu, dan proses pembuatan soalpun 
lebih singkat. Pelaksanaan ujian akan menjadi lebih mudah karena ujian tidak 
membutuhkan ruangan yang banyak dimana ujian tersebut hanya dilakukan 
dilaboratorium komputer saja. Selain itu, hasil jawaban dari siswa tidak perlu lagi 
dikoreksi secara manual oleh guru karena sistem akan secara otomatis menilai jawaban 
tersebut sesuai dengan kunci jawaban. Dampak positif itu tidak hanya untuk para guru 
saja, bagi siswa pun aplikasi tersebut begitu berpengaruh dimana jika siswa mengalami 
kesalahan dalam penulisan jawaban, siswa tidak perlu mengotori lembar jawaban 
dengan coretan atau bahkan mengganti lembar soal, dan juga tidak diperlukannya alat 
tulis. 
 Di SMA Negeri 1 Parungkuda sendiri sudah memiliki fasilitas laboratorium 
komputer yang cukup mempuni dimana SMA Negeri 1 Parungkuda memiliki tiga 
ruangan laboratorium komputer dengan 40 komputer di setiap ruangannya. Data 
tersebut diperoleh penulis dengan melakukan survey secara langsung ke sekolah 
tersebut. 
 Dari uraian diatas, maka penulis akan merancang suatu program aplikasi ujian 
berbasis komputer yang dirancang menggunakan VB.Net dan MySQL. Dimana dengan 
aplikasi tersebut, guru hanya tinggal menerima hasil ujian dari siswa tanpa perlu 
melakukan penilaian karena secara otomatis sistem akan mengoreksi hasil ujian siswa 
dengan memberikan fitur auto correct dan aplikasi tersebut berperan sebagai aplikasi 
CBT milik SMAN 1 Parungkuda itu sendiri sehingga pihak sekolah bebas melakukan 
akses untuk ujian apapun tanpa terkecuali yang dimana aplikasi tersebut dilengkapi 
dengan berbagai fitur sesuai dengan standar ujian. Maka dari itu, untuk penelitian ini 
penulis tertarik untuk mengangkat judul “Penerapan Algoritma String Matching 
pada Ujian UTS dan UAS Siswa di SMA Negeri 1 Parungkuda”. Penulis berharap 
semoga aplikasi ini dapat memberikan inovasi untuk berbagai permasalahan yang 
muncul saat ini pada sistem pelaksanaan ujian yang berjalan di SMA Negeri 1 
Parungkuda. 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, terdapat lingkup permasalahan 
sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan ujian yang masih dilakukan secara konvensional dimana cara 
tersebut memiliki banyak kekurangan diantaranya pelaksanaan yang 
membutuhkan biaya besar, dan proses yang lambat dari mulai persiapan hingga 
pelaksanaan ujian. 
2. Proses pemeriksaan dan penilaian hasil ujian membutuhkan waktu yang lama. 
3. Human error, kesalahan yang diakibatkan oleh kesalahan yang biasa terjadi. 
Misal, kesalahan dalam penilaian. Terjadi karena staff salah mencocokkan 
antara jawaban siswa dan kunci jawaban dikarenakan banyaknya lembar ujian 
siswa yang harus dikoreksi. 
  
1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun untuk tujuan penelitian ini penulis mencoba menguraikan sebagai 
berikut : 
1. Menciptakan suatu aplikasi penilaian UTS dan UAS untuk mempermudah 
proses penilaian hasil ujian siswa. 
2. Memberikan solusi dalam masalah operasional sekolah yang mengeluarkan 
banyak biaya dalam proses ujian. 
3. Memberikan peningkatan pelaksanaan ujian sekolah yang awalnya 
menggunakan kertas menjadi terkomputerisasi. 
 
 
 
1.4 Batasan Masalah 
Dalam penyusunan Proyek Akhir ini diberikan beberapa batasan masalah, 
diantaranya adalah : 
1. Sistem yang dibuat saat ini hanya menyangkut perihal ujian untuk UTS, dan 
UAS. 
2. Koreksi otomatis hasil ujian untuk pilihan ganda dan soal essai. 
3. Aplikasi ini dirancang sesuai standar ujian dimana hal-hal tersebut diantaranya 
voice (listening), gambar, pengingat koreksi, pengingat belum dijawab, video, 
timer, dan kalkulator. 
4. Sistem penilaian pada algoritma string matching adalah 20 poin untuk setiap 
kata tanpa ada duplikasi atau pengulangan kata. Setiap string yang muncul, 
ketika string tersebut dipanggil kembali maka penilaian tidak berlaku. 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini diantaranya sebagai berikut: 
1. Meningkatkan efisiensi dan efektifitas dalam proses pelaksanaan ujian. 
2. Memanfaatkan fasilitas teknologi informasi yang sudah semakin berkembang. 
3. Meningkatkan kualitas sistem ujian. 
 
1.6 Sistematika Penulisan 
BAB I Pendahuluan 
  Berisi tentang latar belakang, identifikasi masalah, tujuan penelitian, batasan 
masalah, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, serta sistematika penulisan yang 
dilakukan dalam penulisan. 
 
BAB II Studi Pustaka 
Bab ini berisikan teori yang berupa pengertian dan definisi yang diambil dari 
kutipan buku yang berkaitan dengan penyusunan laporan serta beberapa literature 
review yang berhubungan dengan penelitian. 
BAB III Metodologi Penelitian 
Proses atau cara ilmiah untuk mendapatkan data yang akan digunakan untuk 
keperluan penelitian. Metodologi juga merupakan analisis teoretis mengenai suatu cara 
atau metode. 
 
BAB IV Analisis dan Perancangan 
Pada bab ini berisi analisis dan perancangan program yang akan dibangun. 
Sebuah penggambaran dengan menggunakan metode UML (Unified Modeling 
Language). 
 
BAB V Implementasi dan Pengujian 
Berisi tentang gambar-gambar dari program, desain interface dari program 
yang telah dirancang berikut pengujian program dalam bentuk gambar. Implementasi 
dimulai dari halaman awal program yakni halaman login lalu ke halaman pengujian 
hingga ke halaman akhir yaitu halaman laporan. 
 
BAB VI Kesimpulan dan Saran 
Bab ini berisi kesimpulan dan saran yang berkaitan dengan analisa dan 
optimalisasi sistem berdasarkan yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya 
 
